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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1. Kesimpulan 

Setelah dilaksanakan Praktek Kerja Profesi (PKP) di Rumah 

Sakit Gotong Royong selama dua minggu yang dimulai pada tanggal 

30 November sampai dengan tanggal 11 Juli 2014 dapat diambil 

kesimpulan bahwa : 

1. Praktek kefarmasian di Rumah Sakit Gotong Royong berorientasi 

kepada pelayanan pasien (patient oriented). Penyelenggaraan 

kefarmasian di Rumah Sakit Gotong Royong menggunakan 

sistem satu pintu, yaitu segala kebijakan kefarmasian yang 

mencakup managerial sediaan farmasi, alat kesehatan dan alat 

medis habis pakai harus melalui instalasi farmasi dan melakukan 

pelayanan farmasi klinik 

2. Peran Apoteker di Rumah Sakit Gotong Royong dari segi 

managerial adalah melakukan perencanaan, pengadaan, 

penerimaan, penyimpanan, pendistribusian, pengendalian dan 

administrasi sediaan farmasi, alat kesehatan dan barang medis 

habis pakai. 

3. Pelayanan kefarmasian kepada pasien di Rumah Sakit Gotong 

Royong berbasis Pharmaceutical Care (patient oriented) dan 

menerapkan ward pharmacist (farmasi klinik). Pelayanan farmasi 

klinik di Rumah Sakit Gotong Royong meliputi pengkajian dan 

pelayanan resep, penelusuran riwayat penggunaan obat, 

rekonsiliasi obat, pelayanan informasi obat, konseling, visited an 

pemantauan terapi obat. 
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4. Perencanaan sediaan farmasi, alat kesehatan dan barang medis 

habis pakai menggunakan metode konsumsi dan epidemiologi. 

Metode konsumsi dilakukan berdasarkan data pemakaian atau 

kebutuhan dari semua unit pelayanan dan sisa stock yang 

tersedia, sementara metode epidemiologi dilakukan berdasarkan 

pola persebaran penyakit. Perencanaan berpedoman pada 

formularium rumah sakit untuk pasien umum. 

5. Pengadaan sediaan farmasi, alat kesehatan dan barang medis 

habis pakai di Rumah Sakit Gotong Royong menggunakan sistem 

penunjukan langsung kepada distributor, PBF atau PBAK.  

6. Penerimaan sediaan farmasi, alat kesehatan dan barang medis 

habis pakai dilakukan oleh petugas penerima barang. Petugas 

penerima barang akan melakukan pengecekan langsung ketika 

barang datang. Pengecekan akan menjamin kesesuaian barang 

yang dipesan dengan spesifikasi yang diinginkan. Pengecekan 

yang dilakukan meliputi kesusuaian barang dengan fraktur atau 

surat pesanan, kondisi fisik barang, jumlah dan tanggal 

kadaluarsa minimal 2 tahun 

7. Penyimpanan sediaan farmasi, alat kesehtan dan barang medis 

habis pakai, menggunakan sistem bentuk sediaan farmasi, 

alfabetis, stabilitas barang dan sistem FEFO. Narkotika disimpan 

dalam lemari khusus dengan sistem 2 pintu. Semua barang yang 

dikeluarkan akan dicatat pada kartu stock. 

8. Pendistribusian sediaan farmasi, alat kesehatan dan barang medis 

habis pakai menggunakan sistem individual prescribing. 

Pendistribusian oleh gudang ke kamar dilakukan setiap minggu 

berdasarkan permintaan. 
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9. Administrasi meliputi pencatatan dan pelaporan yang meliputi 

pencatatan dan pelaporan suhu (lemari es, ruangan, narkotika dan 

psikotropika), pendapatan, stok opname tiap bulan, jumlah resep 

yang dilayani, dan pemeriksaan stok setiap minggu  

10. Kegiatan PKPA di Rumah Sakit Gotong Royong memberikan 

banyak pembelajaran dan gambaran nyata peran farmasis dari sisi 

managerial dan sisi pelayanan kepada pasien. Apoteker menjalin 

hubungan kerja yang harmonis dan profesional dengan tenaga 

kesehatan lain.  

 

5.2. Saran 

Setelah menjalani PKPA di Rumah Sakit Gotong Royong 

kami mengamati bahwa banyak pasien yang berobat Rumah Sakit 

Gotong Royong setiap harinya. Saran kami adalah : 

1. Perlu adanya penambahan ruang khusus (ruang konsultasi) 

untuk menangani pasien yang ingin bertanya seputar 

masalah obat (KIE). 

2. Dilakukan kegiatan penyuluhan guna meningkatkan  

pengetahuan masyarakat terhadap penyakit dan obat. 

3. Peningkatan mutu dan pelayanan kesehatan dengan cara 

dilakukannya evaluasi terapi pasien rawat inap, adanya 

monitoring efek samping obat, dan penambahan tenaga 

kerja apoteker untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

kefarmasian di Rumah Sakit Gotong Royong 
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